BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah proses investigasi

terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas,

proses pemecahan masalah itu dilakukan secara bersiklus dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas tertentu.* Berikut

pengertian PTK menurut beberapa ahli:

1.

Menurut McNiff seperti yang dikutip oleh Supardi memandang bahwa PTK
sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik terhadap
kurikulum pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar,
pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.’

. Menurut Hopkins dalam Masnur mengemukakan bahwa Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat relektif,
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktis pembelajaran.’
Rochiati mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan  dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.’

Dari beberapa pengertian Penelitian Tindakan kelas (PTK) dapat

ditarik kesimpulan bahwa PTK adalah suatu kegiatan penelitian yang

! Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas, (Filosofi, Metodologi, dan Implementasinya,

(Malang: Surya Pena Gemilang, 2008), hal. 28.

102.

% Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.

® Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 8.
* Rochiati Wiriaatmadja, Metodologi Penelitian TIndakan Kelas Untuk Meningkatkan

Kinerja Guru dan Dosen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 12.
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dilakukan oleh seorang guru di kelas atau di sekolah tempatnya mengajar

dengan menekankan pada perbaikan kinerja guru dalam proses pembelajaran

dan penyempurnaan praktik mengajar sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan secara optimal.

Berdasarkan pengertian PTK di atas, PTK bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.’
Dalam pelaksanaan PTK juga banyak manfaat yang dapat dipetik antara lain:®
1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru dalam

mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas utamanya.

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan sikap profesional guru.

3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kinerja
belajar dan kompetensi siswa.

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas
proses pembelajaran di kelas.

5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas
penggunaan media, alat bantu mengajar, dan sumber belajar lainnya.

6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas
prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil
belajar siswa.

7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau pengembangan

pribadi siswa di sekolah.

*Masnur Muslich, Melaksanakan PTK..., hal. 10.
® Ibid., hal. 11.
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Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas
penerapan kurikulum.

Pada intinya, tujuan utama PTK adalah untuk memperbaiki dan

meningkatkan kinerja pendidik atau keprofesionalannya dalam menangani

siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas. PTK juga memiliki berbagai

macam karakteristik. Karakteristik PTK, yaitu: ’

1.

Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik PTK adalah masalah yang
diangkat berangkat dari persoalan praktik dan proses pembelajaran sehari-

hari di kelas yang benar-benar dirasakan langsung oleh guru.

. Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat dari kesadaran Kkritis guru

terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik pembelajaran berlangsung,
dan guru menyadari pentingnya untuk mencari pemecahan masalah melalui
tindakan atau aksi yang direncanakan dan dilakukan secermat mungkin
dengan cara-cara ilmiah dan sistematis.

Adanya rencana tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki
praktik dan proses pembelajaran di kelas.

Adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para guru atau
peneliti) lainnya dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan
merumuskan persoalan mendasar yang perlu diatasi.

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara

praktisi (guru, kepala sekolah, teman sejawat, siswa dan lain-lain) dan peneliti

(dosen, widyaiswara) dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan,

" Susilo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hal. 17.
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pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan
(action).®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan PTK kolaboratif, yakni
kerjasama (kolaborasi) dengan teman sejawat, artinya peneliti dan teman
sejawat masing-masing mempunyai peranan dan tanggung jawab yang saling
membutuhkan dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan. Kerjasama
(kolaborasi) dalam PTK memang sangat penting, karena melalui kerjasama
tersebut dapat menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi guru
dan/atau siswa di madrasah ibtidaiyah. Selain itu peran kerjasama (kolaborasi)
sangat menentukan keberhasilan PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis
masalah, menyusun usulan, melaksanakan penelitian, menganalisis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir.

Penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu
sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang
melakukan tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan oleh dua orang guru,
yang dengan cara bergantian mengamati. Ketika sedang mengajar, dia adalah
seorang guru,ketika sedang mengamati, dia adalah seorang peneliti.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model PTK
Kemmis & Mc. Taggart. Sehingga penelitian ini merupakan siklus spiral, mulai

dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk memodifikasi

8 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 63.
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perencanaan, dan refleksi. Perencanaan ini juga merupakan penelitian
individual.

Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan konsep yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen action (tindakan)
dengan observe (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan yang
disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan
bahwa penerapan antara action dan observe merupakan dua kegiatan yang
tidak terpisahkan, maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu
kesatuan waktu, jadi jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi

juga dilakukan.

B. Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di M1 Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung pada siswa kelas IV semester 2 tahun ajaran
2013/2014.° Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan bahwa dalam hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata
pelajaran IPS kurang memuaskan dan pertimbangan lain yakni dalam
melaksanakan pembelajaran mata pelajaran IPS di kelas IV belum pernah
menerapkan model kooperatif tipe TGT. Model tersebut dapat membuat
peserta didik lebih aktif, saling bekerja sama dan menyenangkan sehingga

tujuan pembelajaran bisa tercapai dan pembelajaran pun lebih bermakna.

% Hasil observasi di M1 Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, tanggal 13 Januari
2014.
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2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV semester 2 Ml
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2013/2014
dengan jumlah peserta didik 34, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki, dan 16
siswa perempuan. Pemilihan siswa kelas IV karena kelas IV merupakan
tahapan perkembangan berfikir yang semakin luas, anak memiliki minat
belajar yang tinggi. Dan hal ini membutuhkan sebuah sarana yang bisa lebih
meningkatkan minat belajar yang tinggi, sehingga prestasi belajar menjadi
meningkat. Alasan lain dipilihnya kelas 1V karena siswa kelas IV dalam
proses pembelajaran masih bersifat pasif. Diharapkan dengan adanya model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) siswa dapat

lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka
kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrumen utama
dan sebagai pemberi tindakan dalam penelitian. Peneliti membuat rancangan
pembelajaran di dalam kelas, pengamat proses pembelajaran, pewawancara,
pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.
Peneliti bekerja sama dengan guru IPS MI Bendiljati Wetan

Sumbergempol Tulungagung membahas mengenai pengalaman mengajar IPS,
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khususnya tentang koperasi serta segala hal yang berkaitan dengan pokok
bahasan dan hambatan-hambatannya.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak
sebagai pengajar membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan
ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan
wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru IPS dan
teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan

mengumpulkan data.

. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang
dapat menggambarkan keberhasilan dan tidak keberhasilan penelitian. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan yang
dilakukan. Tes merupakan instrumen untuk mengetahui prestasi belajar
siswa.

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara
sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap
materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat

dan satu guru IPS di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan
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siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh
peneliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran
tindakan selama penelitian.

e. Dokumentasi, merupakan dokumen atau foto-foto tentang kegiatan
pembelajaran yang berlangsung.

. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer yaitu informan (orang) yang dapat
memberikan informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian
ini siswa kelas IV di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung
yang terdiri dari 34 siswa dengan 18 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang diberikan tindakan dengan
diterapkannya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPS.

Sumber data sekunder vyaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut adalah data
hasil belajar yang dikumpulkan oleh orang lain yaitu data pendukung dalam
penelitian ini Kepala Madrasah dan administrasi Ml Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung. Jenis data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aktivitas, tempat atau lokasi, dan dokumentasi atau

arsip.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. Dan
data tersebut dapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang
digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang
dilakukan. Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*®
Menurut Amir Da’in Indrakusuma, tes adalah suatu alat atau prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh

dikatakan tepat dan cepat.™
Dalam penelitian ini tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan
kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang

materi pelajaran IPS.

0 Syharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 150.

11 gylistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
TERAS, 2009), hal. 86.
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Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat
pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan
diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPS.

Tes merupakan prosedur yang sistematis dimana individual yang
dites dipresentasikan dengan suatu tes stimuli jawaban mereka yang dapat
menunjukkan ke dalam angka.'? Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas IV
harus mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Khusunya dalam mata pelajaran IPS.

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan ada dua macam sebagai
berikut: ™
a. Pre test (Tes awal)

Tes vyang diberikan sebelum tindakan bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Pre
test ini memiliki banyak banyak kegunaan dalam menjajagi proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre test memegang
peranan yang penting dalam proses pembelajaran.

b. Post test (tes akhir)

12 Sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 138.
3 Mulyasa, Kurikulum Berbasis kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 100.
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Yaitu tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk mengetahui
pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-masing
pokok bahasan.

Tes pada awal penelitian (pre test) bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Sedangkan tes pada
setiap akhir tindakan (post test) bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang diajarkan
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT).

Tes yang diberikan berupa tes tulis, pada pre test berupa uraian
sedangkan pada post tes pertama dan kedua dengan bentuk pilihan ganda
dan uraian. Pengambilan data hasil post test dilaksanakan setiap akhir
siklus.

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian**

Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang Sekali

Adaptasi dari Oemar Hamalik (1989)
Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada

proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team

% Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
1989), hal. 122.
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Games Tournament (TGT) digunakan rumus percentages corection sebagai

berikut: ™

$==x100

Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap
Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir
2. Observasi

Observasi adalah upaya untuk merekam segala peristiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan
atau tanpa alat bantuan.'® Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di
kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi, kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan
tindakan serta untuk menjaring data aktivitas siswa.

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh dua
observer lain, yaitu guru kelas 1V itu sendiri dan teman sejawat. Hal yang

perlu diamati oleh observer meliputi keaktifan siswa dalam menyelesaikan

> Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal.112.
18 Siswono, Mengajar dan Meneliti: Panduan Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 25.
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tugas, bertanya, mengemukakan pendapat, keaktifan dalam kerja kelompok,
dan kemampuan mengkomunikasikan hasil kerja (presentasi).
Hasil observasi kegiatan pembelajaran dicari persentase nilai rata-

ratanya, dengan menggunakan rumus:*’

Skor yvang diperoleh siswa

Persentase Nilai Rata-rata (NR) = X 100

Skor maksimum

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Persentase Taraf Keberhasilan Kegiatan Observasi

Taraf Keberhasilan Kriteria
70 % < NR <100 % Sangat Baik
51% <NR<75% Baik
26 % < NR <50 % Cukup
0% <NR<25% Kurang Baik

Adaptasi dari Ngalim Purwanto (2004)
Adapun untuk instrumen observasi sebagaimana terlampir.
3. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.'® Dalam
pengertian lain, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi
tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang orang lain.*® Atau dapat

dikatakan sebagai suatu percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan

7 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 103.

18 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 186.
19 Rochiati Wiraatmadja, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 17.
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pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan dan pengalaman penginderaan
dan informan mengenai masalah-masalah yang diteliti.?°

Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(siswa dan guru) yang memberikan jawaban atau pernyataan. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 1V dan
siswa kelas 1V. Bagi guru kelas IV, wawancara dilakukan untuk
memperoleh data awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan
penelitian. Bagi siswa, wawancara dilakukan untuk menelusuri dan
menggali pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Adapun untuk
instrumen wawancara sebagaimana terlampir.
. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data

refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.?

Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan catatan lapangan yang dirasa perlu untuk melihat kondisi
di lapangan yang belum tercatat dalam dokumentasi maupun obsevasi.
Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-
kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan.

Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk melengkapi

data yang tidak terekam dalam instrumen pengumpul data yang ada dari

% Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 226.
2! 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 209.
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awal tindakan sampai akhir tindakan. Dengn demikian diharapkan tidak ada
data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian.
. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.”* Evaluasi mengenai kemajuan,
perkembangan, atau keberhasilan belajar peserta didik juga dapat dilengkapi
atau diperkaya dengan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-
dokumen. Sebagai informasi mengenai kegiatan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran bukan tidak mungkin saat-saat tertentu
diperlukan sebagai bahan pelengkap bagi pendidik dalam melakukan
evaluasi hasil belajar.

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentasi berupa foto-foto pada saat siswa melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPS materi koperasi.
Adapun untuk instrumen dokumentasi sebagaimana terlampir.

. Angket

Angket (questionnaire) juga dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam rangka penilaian hasil belajar. Angket adalah sebuah daftar
pertanyaan yang harus diisi oleh seorang yang akan diukur (responden).
Dengan angket ini orang dapat diketahui tentang keadaan atau data diri,

pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya.

22 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal. 92.
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Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran.
Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan. Angket dapat berupa angket tertutup
atau angket yang menghendaki jawaban dengan membubuhkan tanda
tertentu, biasanya angket ini meminta jawaban dengan pola “ya” atau
“tidak” dan membubuhkan jawaban dengan tanda check (V), sehingga siswa
tinggal memilih yang sesuai denga pendapatnya serta angket terbuka atau
angket yang menghendaki jawaban bebas dengan kalimat responden sendiri.

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana jawaban
sudah dipersiapkan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk mengisi
salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberikan tanda silang atau tanda check pada kolom. Untuk
menentukan respon siswa, digunakan kriteria sebagai berikut:*

Tabel 3.3 Kriteria Respon Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Kriteria
2,00-1,75 Sangat Positif
1,75 -1,50 Positif
1,50-1,25 Negatif
125-1 Sangat Negatif

Adaptasi dari Acep Yonny (2010)

Keterangan:
1. 2,00 skor rata-rata > 1,75 : Sangat Positif
2. 1,75 > skor rata-rata > 1,50 . Positif
3. 1,50 > skor rata-rata > 1,25 . Negatif
4. 1,25 > skor rata-rata > 1 : Sangat Negatif

176.

22 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), hal.



74

Adapun instrumen angket yang akan diberikan kepada peserta didik di

akhir pembelajaran sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-
satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Tujuan dari analisis data ini adalah:®

o))

. Data dapat diberi arti atau makna yang berguna dalam memecahkan
masalah-masalah penelitian

b. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang terdapat dalam
penelitian

c. Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian

d. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan saran-saran
yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah
pengumpulan data. Data yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes

peserta didik, hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan hasil catatan

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 248.
> M. Igbal Hasan, Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 98.
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lapangan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
kualitatif model mengalir dari Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu:®
1. Reduksi data (Data Reduction)
2. Penyajian data (Data Display)
3. Menarik kesimpulan (Conclucion Drawing)

Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan
melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data
yang bermakna.?’ Mereduksi data disini berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dalam
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) untuk meningkatkan prestasi belajar. Data ini
diklasifikasikan dan disederhanakan dengan menonjolkan hal-hal penting
yang berkaitan dengan tujuan penelitian vyaitu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses reduksi ini berlangsung secara terus menerus selama proses
penelitian ini berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi
yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan

yang dapat dipertanggungjawabkan.

%6 Matiew B. Milles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), hal. 16.
2’ Siswono, Mengajar & Meneliti..., hal. 29.
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2. Penyajian data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori. Penyajian data yang digunakan pada PTK adalah
denga teks yang berbentuk naratif. Dengan penyajian data, maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Menarik kesimpulan (Conclucion Drawing)

Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari
sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat
dan/atau formula yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian
yang luas. Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan
adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT), maka data yang diperlukan berupa data
hasil observasi selama pembelajaran berlangsung dari hasil pengamatan
melalui lembar pengmatan yang telah disusun sebelumnya, yang menjadi
subyek pengamatan adalah seluruh siswa di dalam kelas dan data hasil tes
siswa yang diberikan di akhir tindakan untuk mengetahui sejauh mana

pemahaman materi terhadap siswa.
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Untuk mendeskripsiskan data tentang keberhasilan atau ketuntasan

belajar siswa dalam sub bab bahasan digunakan rumus persentase berikut:*®

s=E <100
')

Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yakni dengan
membandingkan persentase ketuntasan belajar dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada
pembelajaran IPS pada siklus | dan siklus Il. Sedangkan persentase
ketuntasan belajar dihitung dengan cara membandingkan jumlah ketuntasan
peserta didik dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan (peserta didik

maksimal) kemudian dikalikan 100%.%°

Persentase ketuntasan = % x 100

Keterangan:

F : Jumlah peserta didik yang tuntas belajar
N : Jumlah seluruh peserta didik

100 : Bilangan tetap

%8 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik..., hal. 112.
®Ibid., hal 112.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman
siswa dalam membangun konsep pemahaman tentang koperasi dengan
menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari 10 cara yang dikembangkan
Moleong, yaitu:®
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses
penelitian di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. Kegiatan
ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam
kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan,
misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.
2. Triangulasi
Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.* Dalam penelitian
ini triangulasi yang akan digunakan adalah: (1) membandingkan data yang
diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru IPS kelas IV MI Bendiljati
Wetan Sumbergempol Tulungagung sebagai sumber lain tentang
kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok
bahasan lain; (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi mengenai

tingkah laku siswa dan guru pada saat materi koperasi yang disampaikan

%0 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian..., hal. 327.
31 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian..., hal. 163.
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dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT); (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.
3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan di sini adalah
mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau
teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif atau
pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini
dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik
dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Di samping itu, peneliti
juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam
pengumpulan data untuk merumuskan Kkegiatan pemberian tindakan
selanjutnya.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran

pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh.

H. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses
dan indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian
ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75%. Dan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran IPS di MI Bendiljati
Wetan adalah 70, apabila nilai peserta didik < 70 maka dianggap peserta didik

tersebut belum tuntas dalam pembelajaran. Apabila nilai peserta didik > 70
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maka dianggap mampu mengerjakan soal-soal evaluasi yang diberikan oleh
guru (peneliti).

Mulyasa mengatakan pembelajaran diakatakan berhasil dan
berkualitas dari segi proses apabila seluruh peserta didik atau setidak-tidaknya
sebagian besar (75%) peserta didik secara aktif baik fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran di samping itu menunjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku positif pada diri sendiri peserta didik seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).

Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Suharsimi, untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada tabel tingkat
penguasaan.®

Tabel 3.4 Tingkat Penguasaan Siswa

Tingkat

Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
86% - 100% A 4 Sangat Baik
76% - 85% B 3 Baik
60% - 75% C 2 Cukup
55% - 59% D 1 Kurang
<54% TL 0 Sangat Kurang

Adaptasi dari Suharsismi Arikunto (2010)

Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan,

didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi.

Cara perhitungan dapat diperoleh melalui rumus:*®

%2 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),

hal. 245.

%% Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik..., hal. 112.
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s=2x100
N
Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R :Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Skor yang dinyatakan lulus adalah dengan membandingkan jumlah
skor yang diperoleh siswa dengan jumlah skor maksimal dikalikan 100. Maka
peserta didik yang mendapatkan skor di atas 75% dinyatakan lulus atau
berhasil secara individual dalam mengikuti program pembelajaran IPS materi
koperasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team

Games Tournament (TGT).

. Tahap-tahap Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada
dua tahap. Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan tindakan.
Penelitian ini juga dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2.
Rincian tahap-tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Tindakan
Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan
mencari informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran IPS. Pada
refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di

sekolah tersebut.
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b. Wawancara dengan guru bidang studi IPS tentang apa masalah yang
diahadapi selama ini, selama proses belajar mengajar.
c. Menentukan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV MI Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung.
d. Menentukan sumber data.
e. Membuat soal tes awal (pre test)
f.Melakukan tes awal (pre test)
g. Menentukan kriteria keberhasilan
h. Membuat kelompok belajar
. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Berdasarkan temuan pada tahap pratindakan, disusunlah rencana
tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menetapkan dan menyusun rancangan
perbaikan pembelajaran dengan strategi. Tahap-tahap yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahap meliputi:
a. Perencanaan (planning)
b. Tindakan (acting)
c. Pengamatan (observing), dan

d. Refleksi (reflecting)



83

Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian tindakan model
Kemmis & Mc. Taggart berikut:**

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Taggart

)

Rencana awal

Refleksi

Tindakan dan
observasi

p

Rencana yang Direvisi

Refleksi

Tindakan dan
observasi

W

Rencana yang Direvisi

Refleksi

Tindakan dan
observasi

NN

Adaptasi dari Tatag Yuli Eko Siswono (2008)

** Siswono, Mengajar dan Meneliti..., hal. 8



84

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1) Mempersiapkan materi yaitu pokok bahasan koperasi.

2) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, buku paket,
lembar kerja siswa, daftar nilai, soal pra tindakan, soal tes akhir setiap
siklus.

3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti atau guru
dan lembar observasi partisipasi belajar siswa

4) Membuat dan menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam
rangka memperlancar proses pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas.

Rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPS
siswa kelas IV M1 Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.

2) Peneliti memberi tes penempatan pada kegiatan pra tindakan dan tes akhir

pada setiap siklus dalam kegiatan belajar mengajar.
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c. Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya
mengetahui jalannya proses pembelajaran. Kegiatan pengamatan meliputi:
1) Situasi kegiatan belajar mengajar.
2) Keaktifan siswa
3) Kemampuan siswa dalam menemukan pasangan pertanyaan jawaban
4) Perilaku siswa dalam kelas

d. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan. Refleksi merupakan analisis dan penilaian terhadap
hasil perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan yang dilakukan. Berdasarkan
refleksi inilah suatu perbaikan tindakan selanjutnya ditentukan. Adapun
kegiatan yang dilakukan meliputi:
1) Menganalisa hasil pekerjaan siswa.
2) Menganalisa hasil wawancara
3) Menganalisa lembar observasi siswa
4) Menganalisa lembar observasi penelitian

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan
tercapai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus
tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan

tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja
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pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan.
. Siklus 11

Seperti halnya siklus I, pada siklus Il ini juga mencakup kegiatan
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, refleksi, dan perbaikan
rencana. Kegiatan pada setiap tahapan pada siklus ke Il ini akan disesuaikan
dengan masalah-masalah proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada
siklus 1, apa yang belum dicapai pada siklus I akan dilanjutkan dan diatasi pada

siklus I1.



